ABSTRAK

Pengelolaan keuangan daerah ialah proses pengendalian,
penyelenggaraan, pengadaan, dan pemakaian uang dalam upaya kerjasama
kelompok orang dalam mencapai tujuan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana efektifitas pengelolaan keuangan pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. data yang digunakan yaitu data primer yang didapatkan dari
hasil wawancara dengan informan dan data sekunder dari dokumen
LAKIP serta Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah. Hasil penelitian
ini yaitu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil belum efektif dalam
mengelola keuangan dikarenakan hanya memenuhi dua dimensi dari total
lima dimensi, berikut uraiannya akuntabilitas telah berjalan dengan baik
yaitu adanya Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
serta adanya kegiatan berupa pelayanan kepada masyarakat, value for
money belum berjalan baik dikarenakan masih kekurangan kualitas dan
kuantitas SDM, kejujuran telah berjalan baik dengan adanya laporan
keuangan yang diawasi oleh bawasda, transparansi belum berjalan baik
dikarenakan terbukanya informasi hanya kepada DPRD tidak kepada
masyarakat, pengendalian belum berjalan baik dikarenakan evaluasi yang
dilakukan belum secara berkala dilakukan.
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ABSTRACT

Regional financial management is the process of controlling,
administering, procuring, and using money in an effort to collaborate with
groups of people in achieving goals. The purpose of this study was to find
out how the effectiveness of financial management at the Department of
Population and Civil Registry of Kuningan Regency. The research method
used is qualitative research with a descriptive approach. The data used
are primary data obtained from interviews with informants and secondary
data from LAKIP documents and Government Laws and Regulations. The
results of this study are that the Population and Civil Registry Office has
not been effective in managing finances because it only meets two
dimensions of a total of five dimensions, the following is a description of
accountability that has been going well, namely the existence of a
Government Agency Performance Accountability Report (LAKIP) and
activities in the form of services to the community, value for money has not
gone well because there is still a lack of quality and quantity of human
resources, honesty has gone well with the financial reports supervised by
the Bawasda, transparency has not gone well due to the disclosure of
information only to the DPRD not to the public, the control has not gone
well because the evaluation has not been carried out properly.
periodically carried out.
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